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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahmi tingkat kesenjangan
percapatan dan tingkat pertumbuhan ekonomi di Satuan Wilayeh Pembanguan I
Gerbangkertasusila kurun waktu tahun 1996 — 1997,

Metodologi penelitian yang diounakan dalam skripsi int adalah Indeks
Willtamson yakni untuk mengukur tingkat kesenjangan pendapatan di Satusn Wilayah
Pemoangunan I sedangken wntuk mengukur tingkat pertumbuhan Satuen Wilayah
Pembangunan I menggunakan rumus perfumbuhan dengan dasar PDRB.

Dari nilai Indeks Williamson SWP 1 untuk tahun 1996 — 1997 bertarut-tarut
0.79; 0.81; 0.72. Sedangkan nilai Indeks Williamson Jaws timur yang dilakukan oleh
BPS berkisar antara 0.60 — 0.70. Iika kolamadia Surabaya dikeluarka dari perhitmgan
ternyata Indeks Williamson menurun yakni 0.60; 0.61; 0.53. Kemudian dengau
dikeluarkanrya Kotamadia Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo dari perhitungan, nilai
Indeks Williamson semakin menura yakni 0.486; 0.493; 0.461. Pertumbuhan ekonomi
di SWP I untuk tahun 1996 — 1998 deagan menggunakan Harga Konstan 1993 menurun
drastis yatu 9.33%; 5.63%; -1.67%.

Kesimpulan dari penelitian ini mermwiukan bahwa di SWP 1 terjadi kesenjangan
pendapatan ini terbukti bahwa perhitungan Indeks Williamson SWP I lebi besar jika
dibandingkan dengan Indels Williamson Jawa Timur, Tetapt dengan dikelvarkannya
Kotamadia Surabaya dari perhitungan indeks Williamso SWP'I maka pendapatan
semakin merata, apalagi jika Kotamadia Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo
dikeluarakan dari perhitangan Indeks wiliiamson SWP I ternyata pendapatan semakin
lebih merata

Kata Kunci : Pendapatan Perkapita (PDRB), Jurnizh Penduduk.

A%
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I. PENDATTULUAN

.1 Latur Pelakang Masalah

Uembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indoneia seutulinya
da-. pembangunan bagi seluruh asyarakat Indonesia dengan berdasarkan Pancasila
dan Undang-undang Desar 1945, Titik berat pebangunan bidang ekenomi dengan
sasaran utama mencapai keéeimbangan antara bidang pertanien dan bidang industr
sarta terpepulinya kebutuban pokok rakvat(Garts-garis Besar Haluan Negara, 1993),

Sulah satu hasil konkrit dari Perubangunan Jangka Panjang tahap pertama(PIP
1} di tanah air adalah pendapatan masyarakat meningkay, jumiah pendudukmiskin
secara absolut berkurang dan pengusaha sektor manufaktur didalam pembentukan
output negara semalin besar. Namun dibalik semuna keberhasiian it pada tingkat
makro kesenjangan ekonomi bukuunya semakin kecil malahan semakin besar. Salah
saty penyebabnya adalah karena proses pembangunan terlaluiterpusat di kota-kota
besar temtama Takaria, Surabaya atzn di Pulan Jawa saja dan kegiatan-kegiatan
ekonomi teratama yang memiliki nijai tambah tinggi hanya dikuasui oleh sebagian
masvyarakat saja.

Untuk mengatasi masalahi kesenjauzan tersebut maka sejak Repelita 11
prranan Teort Pengembangan Wilayah telah dimulail yaitu dengan dilaksapabanuya
pusat-pusat  pertumbuhan  wilayah  (Growth Pofes) dengan  jalan  melakuokan
pangelomnokan Wilayah Pembangunan  Utama (WPU).Dalam Repelita IV
pengelompokan wilayah pembangunun di Indonesia dibagi menjadi enam WPU dan
tiga puluh delapan wilayah pengembangan,

Feenam WPU tersebut yakmi WPU A terdiri durt Propinst Aceh, Sumatera
Utara, Sumatera Barat dan Riau dengan medan sebagai pusat pengembangan. WPU B
terdiri dari Propinsi Jambi, Sulawesi Selatan, Bengkulu, Lampung dan Palembang
sebagai pusat pengembangan. WPU C terdin dari Propinsi Jawa Barat, DKI Jakarta,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Kalimapian Baral dan DKI Jakarta sebagai pusat

« PERPUSTAKAAN. |

ARSLTAS JEMBER
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pengenbangan. WPU D terdiri dari Propinsi Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, kalimantan Timur dan Surabaya sebagai
pusal pengembangan. WPU E terdiri dari Propinsi Nusa Tenggara Timur, Sulawesi
-i Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Ujung Fandang
sebagai pusat pengembangan. WPU F terdiri dari Propinsi Malukuy, Irian Jaya

Jika diperhatikan maka pengelompokan rvilayah-wilayah pembangunan
tersebut didasarkan atas penggabungan antara Konsep Homogenous Region, Nodal
Region dan Adwministratif Region Konsep hosogenows region, yakni pengelompokan
beberapa daerah yang memiliki karasteristik yang sama, baik berupa kepadatan
penduduk, problema sosial dan sebagainya. Konsep nodal region, yakni
pengelompokan beberapa daerah yang memiliki Kketerikatan satu sama lainnya.

v

lonsep Administratif’ region, yakni pengelompokan beberapa dasrah berdasarkan

Rencana lebih lanjut dijabartan dalam Satuvan Wilayah Pembangunan(SWP).
Unituk perencanaan pembangunan di Jawa Timur melipuid sembilan SWP. antara lain
SWP | terdirt dart Kabupaten Gresik, [labupaten Bangkalan, Kotamadya Mojokerto,
Fabupaten Mojokerto, Kotamadya Surabaya, Kabupateu Sidoarjo, Kabupaten
Lemongan (gerbangkertagisilal, SWP U terdiri dari Kabupaten, Sampang, ¥abupaten
Pamekasan, Kabupates Sumerep, SWP 1 Banyuwangi. SWP IV terdiri dari
Febupaten Jember, Fabupaten Bondoweso, Kabupaten Situbondo. SWP V terdiri
dart kobupaten Lumajang, Kabupaten Probolinggo, Kotamadya Probolir ggo. SWP
VI terdmi dari Kabupaten Malang, Fsubupaten Pusuruan, Kotamadya Malang,
Kotamadya Pasurnan. SWP VU terdir dan Kabupaten Trenggalek, Kabupaten
Tulungagung, Kabupaten Blitar, Fabupaten Fediri, Kabupater Jombang, Kabupater
Nganjuk, Kotamdya Kediri, Kotamadya Blitar, SWP VII terdiri dari Kabupaten
Pacidan, Fabupaten Ponorogo, Kabunten M:dhwn, Kabupater Magetan, Kabupaten

Naawi, Kotamads + Madiun, SWP IX terdiri dari kabupaten Bojonegoi o, Kabupaten

Tuban
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W

Dalam pembangunen wilayih  tingkat industrialisasi dan pertumbuhan
merupakan indikator yang paling banyak digunakan. Porkembangan Industri akan
memacn perfumbuhan seldor ekonomi lainnya Pada akhirny= | >terkaitan ity akan
membawa perfumbuhan ekonorni wilayab

Peran sektor industri sangat besa artinya bugi pembangunan konomi Jawa
Timur. Distribusi spasial potensi ‘ndustr mempunyal pola mengelompok pada
wilayah tengah Pr opingi juwa Timi khususays SWP 1, gerbangkertasusila SWP 1
sebagai pusat pertumbuhan terhadap wilayeh selitarnya mempunvai potensi industri.
Peningkatan i didukung oleh keunggulan komperatif dan keunggulan Lompotltn‘

yang dimiliki oleh SWP gerbar gkertasusila.

Dalam Pelita IV tjuar yang ingin dicapai adalah pemerataan pembanguuan
dan hasil-hasilnya, yang menuju pada wreapainya keadilan sosial bagi seluruh rakyat;
pertumbuhan ekonomi yang cukup ting 23 stabilitas nasional yang sehat dan dinamis.
Pada kenyataannya baliwa pertumbuhan dan pendapatan antar kabupaten /kotamadia
(sub-sub) di SWP I masih menunjukan gejala ketimpangan.

Pembentukan  Satuan  Wilayah Pembangunan  werupakan strategi
pembangunan wegara yang diper'ukan dalam melengkapi strategi -pembangunan
sektoral sehingga dengan dipadukannya strategi pembanganan regional dau sektoral
tersebut diharapkan akan dapat menciptakan hasil-hasil pembangunan varg efisien
dengan sasaran pembangunan yang tepat bagi setizp daerah. Pembentukan SWP
tersebut mempunyai tujuan pokok, yaitu menunjukan keseimbangan antar daerah
daiam hal tingkat pertumbuhannya, memperlekoh lesatuan ekonomi yang efisien

engan arah yang mendasar dari ke tig tujuan pokolk tersebut adalah untuk menuju
pemeralaan pembangunan daerah, |

Pembentukan SWP I me npunyai harnpan bahwa kegiotan p= mbanounan yang
berpusat < kotamadya Surabaya mempunyai pengaruh yang ')osmf terhadap
perkembangan daerah be sladcangnya (hinterland), yang pada akhimya membentuk

pusat-pusal pertumbuhan dalam suaty riang ekonomi.
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Perbedaan tingkat pemhangunan dan perkembangan pada saatu sub-sub SWp
I disebabkan oleh adanya keunggulan komparatif dalam suaty sektor atau vidang
tertents yang dimiliki suatu sub SWp 7 dibandingkan sub SWp I lainnya. Keunggulan
~komparatif tersebut misalnya berupa tanah yang subur, luasnya areal pertanian,
lembaga kevangan dan fasilitas lainnya vang banyak tersedia Untuk mengumngi
adanya kesenjangan pendapatan pada sub-sub di SWP L yaitu melalui Spread Effect,
berupa pengaruh yang menguntun-kayg ka-cng adanya perluasan aktivitas dari pusat
pembangunan ekonomi di suatu daeral ke daerah sekitarnya, baik karena lakunya
hasil produksi daerah, adanya kesempaten kerja baru dan sebagainya (Bintoro
Tiokroamidjojo, 1987:130), dan Tricle Down Effect, yang b‘erupa ' menatkkan
pemhangunan bahan-bahan mentah serfa menyerap pengangeuran tersembunyi
(Siagian, 1989:77).

Menurut formula Williamson dapatlah diketahui bahwa denga:: semukin
pesatnya perkembangan pertumbuban ekonomi mengakibatkan turinnya pendapatan
negara lainnya. Jadi pertumbuhan yang pesat secara kesehuuhan akan mengakibatkan
adganya kesenjangan pendapatan antar beberapa negara lainnya. Bila Jcope  in
diprkectl maka dapatiah dikatalian bahwsg dengan semakin pesalnya pertumbuhan
ekonomi suatu negara, akan mengakibatkan kesenjangan pendapatan antar wila)ah
atau daerah di negara tersebut, Sedangkan alasan penulig mengadakan senelitian
untui kwoun wakty tahug 1996 - 1998 adalzh karena seperti (olah kita ketahui bahwa
i Indonesia terjadi  “krisis moneter” pada pertengahan tahan 1927, yang
menyebablan f)ex'twedzx;nx PDRB yang diperaleh di sub SWP I yaitu sebelum

terjadinya “krizsis moneter” (1996) dan sast terjadinya “krisis moneter™ (1997 dan
19985,
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1.2 Perunmsan Masalah

Melhat kenyataan diates jelaslah bahwa lerdapat kesenjangan pendapatan di
daerah Satuan Wilayah Pembangunan [, Jawa Timur, schingga permasalahan yang
periu dicermati adalah seberapa besar tingkat kesenjangan pandapatan untar sub di
SWP 1 karun waktu tabun i$76-1€98 (an seberapa besar tingkat portumbuban

ekonomi masing-masing sub di SWP I kurnn waktu tahun 1996-1998.

13 Tujuan Penelitian
Penelihan im bertujuan untuk mengetahui:
i hingkat kevenjangan pendapatan antar sub di SWP 1 kurun wakt i taliun 1996-
1998
b unghat pertumbuhan ekono.ai antar sub di SWP T kurun waktu tahun 1996-

1908

L4 Kepunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digusakan sebagai:
a. Sumbangan informas’ bagi pemerintah didalam menentukan vola kebijakan
daerah

b Bahan informasi bagi peneliti lain yang ada kaitannya dengan masalah i
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasit Penclitian Sebehmuaya

Nurul Syamsiar, 1998 mahasizwa fakultas ekonomi Universitas Jember
dengan penelitiannya yang bertema Kesenjungan Pendapatan Di WPU.D (] 093-1995)
adalah Indeks Williamson pads daerab WPU.D ternyata re'2tif sama bila dibanding
dengan Indeks Williamson Nasional, yaitu Indeks Wiiliamson pads WP1.D) berkisar
antara 0.50-0.60, sedangkan Indeks Williameon Nasional berkisar antara 9.60-0.70
artinva kesenjangan pendapatan pada WPU.D sama bila dibandingkan dengan
kesenjangan pendapatan pada tingkat nasional. Hal ini digcebabkan PDRB masing-

masing propinsi jash berbeda.

2 Land san Teori
2.2.1  Perekonomian Daerah
Salah satu tujuan peribangunan deerh ' lah meniogkatkatkan pertumbuhan
ekonomi nasional. Secara  implisit dalan neningkatan pertwnbuhmi' ellonomi
nasional adalah pertumbuhan ekonomi daerah, karena ekonomi nasional tidak akan
tumbuli tanpa adanya pertumbuhan e} onomi daerah. Dalam kondisi seperti ini tidak
mengherankan bila pertumbuhan menjadi salah saty tujuar pembangunan di dacrah.
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikatos nenting urtuk ada
tidaknva pemgargzman. Pertumbutian ekonom{ menunjukka sejauh mana aktivitas
perekonomian meenghasilkan tambahan pendapatan masyarakat dalam suatu periode
tertentu.  Karena pada dasariya  ektivitas perckonomian adalah suatu proges
penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, mal:a pada gilirannya

jasa terhadap faktor produlesi yang dinitiki oleh masyarakat (Aisyad, 1997:275)

<
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2.2.2 Pengertian Pembagunan Fkonoad Daerzh ‘

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatn proses dimana p'e merintah daeran
dan masyarakatnya mengelolsh sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk
suatn pola kemitraan antara pemerintah doerah dengan sektor swasta untuk
menciptakan suatu lapangan kerja baiu dan merangsang peikembangan kegiatan
ekonotai (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut,

Masalah pokok dalam pembangunan daerah terfetak pada penekanan terhadap
kebijakan-kebijakan pembangunan yai g didaswrkan pada kekhasan daerah ying
bersangkntan (endegenous development), dengan menggunakan potensi sumberdaya
manusia, kelembagaan dan sumberdaya fixik sccara lokal (daerah). Orientasi ini
mengarahkan kita kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah
tecsebui dalam proses pembangunan untuk menciptakan kesempatay kerja baru dan
meraigsang peningkatan kegiatan ekounomi.

Pembuangunan  ekonomi  daersls adalah  suatu proses  yang meucakup
pembentukan  institusi-institusi  barg, pembangunan  industri-industri  alternatif,

perbaskan kapasitas tenaga keria vang ada untuk menghasilken produk dan jasa yang

webih baik, deniifikasi paswr-pasar baru, alib il pengetahvan dan pensembangan
perusahann-perusahaan baru,

Setinp upaya pembangunan ekonory daerah mempunyal fujuan uiama untuk
weringhuiRan jumial dan jenis peluane %erja untuk masyarakat daerah. Dulam upaya
uniuk mencapai tijuan tersebut, pemenine b daerah de masyarakatnya ha-us secara
bersama-suma mengambil inisiatif pemban unan dacrah. Oleh karena itu, pemerintah
dacral becerta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan sumberdaya-
stnberdaya yang ada harus mampu me ks potensi surmberdaya-sumberdaya yang
dipelukan untuk merancang dan membanoun perekonomian  daearah {Arsyad,
1999: 1087
Pada hakekatnya ada dua pengertizn vang dapat dikaitkan dengin istilah

gembangunan daerah ini:
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4. Pembangunan dalam suaty daerah {(pembangunan lokal) yaitu pembahasan
miengenal kegiatan perekonomian ditinjau dari penyebaran kegiaan ckonomi
ke berbagai lokasi dalam suaty ¢ CONOREC space atau reang ckonomi tertenty

o Fembangunan daerah di tingaa dari sudat ruang atau wilayah. Dularn hal ing
strategis pembangunay daeral druaksudkan sebugal suatu langkah untuk
melenskapi strategi makro  dan struktural  darj pembanguian  nasional.
Seliingga perlu mempertimbangian strate gi makro, strategi struktural da
strategs daerah atan wilayah, Masolah pokok yong harus dipecahkan dulam
konieks imi antara lain didaerah mana  berbagal program pembangunan .
sebaiknya ditaksanakan dan apakah proyek-proyek akan dijal' mkan secara
menyebar kesehiruh wilayah atar perly dikongentrasikan dibes bagi daerah
terier i,

Perbedaan utama antara pengertian yang pertama dan kedua adalal terletak
pada skada fokus dan ruang lingkouy pex.;!mnf__f:i;un caecah atau wilayah dilakukan
pada geogafik yang lebih luas dari pembangunan lokal dan merupakan - gabungan
dari beberapa daerah perencanaan lokal tika pembangunan lokal lebil. berkonsentrasi
peda permasalahan dan komunifas loral fokus peubangunan wilayah berhubungan
dengan program-program dan proyel-proyek Saig mempunyai implikasi pada
berbagai daerah vang berbeda, tidak paaa daerah tertentu,

Jika salah saty tujuan utama dari pembangunan daerah adalah untuk
mengurangt disparitas antar daerah makg sumber daya tambahan harus dizalurkan
pada daerah yang miskin sugber daya, dan ini hanya dapat dilakulan pada daerah
Pemerintah Pusat. Tingkat propinsi tdak dapat m.efakukan hal inj untuk mencapai
tujuan akhir yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan sumber laya yang dimiliki
daerah secara tepat guna, memerlsan prioritas daeralh dap memilikin verbagai
alternatit’ strategis  dan  kebijksanaan pembangunan. Dengen  demikian uwntuk
memenuli tujuan dar fungsi p rencanaan daerah harus ada kapasitas perencanaan

daerah baik ditingkat nasional maupun uitingkat propinsi.
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223 Pengertian Daerah

Pengertian  daerah  perlu wnendapat kualifikasi.  Beberapa Departemen
Pemerintah mempunyai pembagion dacrah yang berbedz, wasing-masing tentu saja
berdasarkan pada pertumbuhan vang tidak selaln sama dan yang pada umumunya
dikatkan  dengan  perencanaan  dan kepentingan  sektor yang dit.angani oich
deparfemien yang  bersangkutan. Sebeparnya tidak mudah untuk  rienentukan
pembagian dasral (regionaliz i) vane paiing opiimal, mer vingat spesifikasi struktur
ropicnabizast celaly mencerminkan penderetan kriteria a yang hampir tidel terpenuhi
selnrubnya. Disamping itn ditinjan dari scgl koordinasi operasional berdasarkan
sistin pohitik atau administrasi pemerintal di indonesia, berbagai kcbzyd\::unu'm yang
didasarkan pada  beberapa  macam regionalisasi d:pm‘kn'ak:m tidak  nudah
mplementasinya. Ttulah sebabnya tanpd mengurangl arti daii berbagai ugaha
perbatkan dalam pembuatan suatu wstim regionalisasi oleh berbagai pihak, unit

daerah vine Yipakal adaiah satuan witayah Perl inguan {SWP).

224 Teort Bitub Dan §usat Perignbahan |
Perkembangan teori kulub pertumbs han Yersumber dai ahli- alilt Jerancis
srutamn Poreacw. Istilah kuted pertumbuban dipakai pada kensep asii pada

Cerrmous wnpa dimensi geografib tefapt wienggunakan ruang ekonouni (Space

sedangkan pusat pertimbuban atau titik pertumbhan berkuitan dengan
fokast spasial,

Ruang ekonomi mengandung penger'ian pusat-pusat dan kutub-kutub yang
mempunyar kekuatan centrifiga/ yang memancar kesekiling dan juqa mempunyai
kekuatan centripetal yang menarik daersh sekitarnya kepuudt-pusat tersebul. Tiap
pusat merupakan penarik dan penclak dan mempunyai medan sandiri dalam suaty
gugus medan pusat-pusat lain. Menurut Perrasux unit ekonowmi ‘yang dominan akan
tampil memainkan peran utama dalam ruang ekonomi. Unit ekonomi yang dominan

disebut sebagai perusahaan pendorong
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Konsep ekonomi dasar dan perkembangan geogratik dari vertumbuhar dan

pusal pertumbuhan dapat ditandai sebagai berikut:

a. Konsep Leading Industries dan perusahaan propulsif, menyatakan bahwa pada
pusat pertumbuhan terdapat perusahaan yang propulsif dan besar yang
termasuk dalam Eea'dif:g industdes yang mendominasi unit ekonomi lainnya.
Suztu perusahaan propulsif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

*  Perusahaan fersebut relatif hesar
* Dapat menimbulkan dcra zan yang nyate terhadap pertumbuhan '
*  Kemampuan untuk inovasi tin 28
¢ Termasuk dalam industri yang cumbuh cepat
Suatuleading industries mempunyai ciri-ciri yaitu:
* Relatit'baru dan dinamis, serta me mpunya tingkat teknologi yang tinggi
¢ Permintaan terhadap produknya mempunyai elastisitas vang tirggi |
¢ Mempunyai kaitan industii, kaitan ke depan (forward finkages) atau
mempunyai kaitan ke belakang/backward Jj nkages!

b. Ronsep polarisasi bahwa pertumbuhan yang cepat dari leading industries
mendorong polarirasi dari unit-unit lainnya ekonomii lainnya Ve kutub
perinmbuhan

¢ Kowsep Spread Bffect menyatakan bahwa pada waktunya kualitos py opulsif

dmamik dari kutub pertumbuhar, alan memancar keluar dan mema uk; rang

sekitamya.

o
9
‘N

Kesenjangan Antar Daerah

D

Penjelasan mengenal kesenjanga.a antar daerah dalam perekonomian nasional

mermpakan fenomena dunia. Hal semacam igj ferjadi pada semua negara baik negara -

IBAlt MAaspun nega a berkembang.

Faktor yang menyebabkab hal tersebet antara lain adalah struktur sosial

“konomy dan distribusi spasial dari sumberdas 1 bawaan, Pada umumnya kesenjangan

\

¢
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antar dacrah lebih tojam terjadi pada negara vang sedang berkembang karena
kekakuon  sosial  ekonomifsocial regadities) dan faktor :mmobdilitas(facter
fmmobilities). Untuk mengatasi kesenjengan tersebut harapir ' semus negara
“menerapkan kebijakan khusus wirtuk membangun daerah terbe]ékar.'g (Uppal dan
Handoko,1986:287).

Dalam membahas kesenjangan antar daerah ada dua teori yang perlu
diperhatikan vaitu Generative Growthn Theory dan Comperative Growth Theory.
Dalam geserative growth theory, menyatakan bahwa prada saat perekonomian
betambah secara mantap obyek permasalahan ekonomi dapat diselesaikan. Beberapa
dacrah {umbuh lebih cepat daripuda Jaerah lainnys, namun sejauh semua davrah
menikmati  pertumbuhan  ekonomi masyarakat akan lebih cepat kalan .Iaju
pertumbulian dacrah ditingkatkan. Comperative Growth Theory berdasarkan pada
asumsi balwa laju pertumbuohan ekonomi aasional ditentukan bebemba kekuatan
eksogen. kemudian laju perfumbuhan ekonony tersebut seolah-seolah dibagi kepada
beburapa dacrsh. Situasi ini terjaci apabila laju pertumbuhan ekonomi nasional
rendain Pertumbuban ekeonomi beberapa daerah berlangsung dengan mengorbankan

pertumibuhan lain.

2.2.6 Konsep Ruang Sebegai Titik Toiak Perencapaan

fonzep ruang mempun: al beberapa elemen atay wasur yang dapat dilihat
serarda terpisah, namun bila dilihat secara bersamaan akar. dapat dipergunakarn délam
nung Fogkup vang lebih Juas tata ruang kegratan manusia

Unsur-unsur {ala ruang yang pending antara a1 jarak: 2 Iokas’: 3. bentuk
dan 4.ukuran atau skala. Unsur-unsur ter sbut secara bersama-sama menyusun unit
tala ruang yang disebut wilayah.

{ipologi suain wilayah dapat digambarkan, vaitu,

i Gambaran tunggal seatu wilavah, yaitu persamaan suctu wilayah ditentukan

eleh suate fenomena, misalnva Jenis tanah, agama dan seb wamya. Jika
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wilayah int merupakan unit yoog terkectl dan dapat ditentukan batas-batas
umit areal atau unit roang.

Gambaran majemuk dari suztu vilayah, yaitu batas wilaysh dengan fenomena
vang kompleks dengan bet ~rapa persamaan didalamnya, terdiri dar suatu
wilayah tetapi bila terdapat fenonena kompleks yang diperlukan sebaga
penjeiasan maka wilayah tecsebut mernpaan wilaysh vang  koinpleks

{Budiharsono, 19892:82)

2.2.7 Ronsep Dan Pengertian Ruang Fkomoni

Ruang ekonomi didefinisiken berdasarkan atas hubungan ekonomi yang

terdapat diantara elemen-elemer ekonomi. Abstraks: mengenai ruang ekonom: ini

dibedakan atas tiga tipe:

a.

.

C

ruang didefinigikan untuk cuam rencana atau diagran
ruang sebagai medan kekuatan
ruang sebagat suatu keadasn yang llomogen

Ruang sebagai suatu diagram metiputi pengertian suatu gugus kegiatan usaha,

disatu pihak tersedianya faktor-fuktor produks: sebagai bahan balu, tenaga kerja,

modal dan pihak lain terdapat pembeli dari produksi(output). Pengukuran ruang

berdasarkan harga dan ongkos serta posisi perusahaan tersebut terhadap struktur

dengan kelompok perusahaaﬁ lain yang saling berkaitan.

Ruangisebagai medan kekuatan mzliputi pengertian bahwa ruang ekonomi

mempunyai pusat-pusaf wilayah yang masing-masing kekuatan penarik dan penolak.

Ruang sebagai kekutan homogen i1r2!iputi hubungan kesamaan perusahaan terhaf:lap

unit-unit dan struktur perusahaan lain (Budiharsono, 1989:82)
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228  Irdeks Willianson

indeks Williamison memberikan indikasi bahwa apal ila nilainya semakin
mendekati satu akan semakin timpz.ig pembangunan suatu  kabupaten/ Yotamadia
dan sebaliknya. Sebenarnya galam melil.at fingkal kelimpangan pembancunan suatu
kotamadya/ kabupaten banyak ukuw an yang dapat digunakan seperi kurve Lorenz
Namun dengan Indeks Williamso. data yang dibutuhlan lebih sedikit sementara hasi!
vang dinginkan dipertanggungiawsbkan, dimana duri analisis Lorenz kita dapat
mengetahui pendapatan dari masyawrakat. Jadi analisis Lorenz molihat pemerataan

pendapatan {Budiharsono, 1989:82)
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HL METODOLOGI PENELITIAN

\

3.1 Rancangan Penelitian
Penelittan ini  dilaksankan uwntuk  Satuan  Wilayah Pembangunan i
(gerbangkertasusila), karena merupukan wilayah potensial utuk sektor perdagangan
dan perhubungan
Keadaan ini dilihat dari arus barang yang masuk dan keluar dari pelahuhan
Tanjung Perak. Demikian pula dengar pelabuhan udara Juanda yang merupakan
pelabuhan udara internasional tempat keluar masuk Jawa Timur, ini terlihat dari

frekuensi pesawat dan penumpang yung menunjukkan kecenderungan semakin

meningkal.

32  Proses Pengumpudan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang
diperoleh dari Biro Pusat Statistik (RPS) dan instansi-instansi lain yang terkait pada

peneiitian int.

23 Pefindsi Operasion:! Dan Peigulawamya

Untuk menghindari melvasuya masalah dan terjadinya pengertian vang tidak
¢pat terhadap judul dan masaiah yang dibahas, mzka diterikan pergertian dan
batnzan sebagai berikut:

a  pendapatan daerah adalah PDRB vang diterima oleh suatu daerah dslam
sangka waktu tertentu.

b, kesenjangan adalah perbedaan nili! Indeks Williamson yang aiterima oleh
Satuan Wilayah Pembagunan 1 di bandingkan dengan nilai Indeks Witliamson
yang diterima oleh Jawa Timur dalam jangka waktu tertentu. Dimana jika
nitai Indeks Williamson SWP T lebih besar dari nilai Indeks Williamson Jawa

Timur mak: kesenjangan semalkin Lesar dan sebaliknya

=
da
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¢ Satuan wilayah Pembanguntn I  adalah pengelompokan S3atuan Wilayah
Pembangunan  gerbangkertasusily yang masing-masmg menpunyai pusaf
peugembangan,

d. Penelitian ini merupakan penelitian analisis diskriptif

e. Vartabel yang digunakan untuk jumlah penduduk dan PDRB vang digunakan
adalah kurun waktu 1996 - 1998

3.4 Metode Analisis
L. Untuk wmengetahui adanya kesenjangan pendapatan antar Jaerah pada Satuan

Wilayah Pembangunan 1 digunakan Ingeks Williamson sebagai berikut:
3 5 2

Dimana:

Vo = Indeks Williamson ‘
Y1 = pendapatan perkapita kotamadya/ kahupaten ke-1 di SWF |

Y = pendapatan perkapita rata-rata di SWP 1

fi = jumlah penduduk kotamadya/ kabupaten ke-i di SWP I

1 = jumlah }*lenduduk SWP I

Dengan ketentuan sebagai berikut:
¢ nilai Indeks Williamnson antary 0-1; '
¢ jika nilar Indeks Williamson mendelati 1 berarti kesenjangan pendaputz‘m di
SWP T semakin besar atau ketimpangan semakin besar dan sebaliknya,

semakin mendekati O berarti ketimpangan semakin kecil
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'

¢tk nilal deks Williamson wilayah sWp 1 > Indeks Williamson Jawa
Timar berart kesenjangan  pendapatan di SWP 1 lebih vesar dari
xesenjangan pendapatan di Tawa Timuwr dan sebaliknya.
2. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi antar sub di SWP T selama kurun
waktin 1996 ~1998 akan dipergrnukan formulasi (Hera Susaanti, dkk, 1990:23):
Dimana;
¢ _ PDRB - PDRE,

‘ PDRB, |
G = Pertumbuhan ekonomi

PDRB = Produk Domestik Regiona! Brute harga konstan tahun 1993
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IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Satuan wilayah Pendxurgiman 1 Jawa Tinzg

Sufuan Wilayah Pembangunan merupekon tata ruang  ouna  wensukseskan
peneration pembangunan sebaeni strategi o smibangunan regional disampin: sira tegl

SR .~ % b 5 - 1Xxr: = 1
dencan ke dasn  Satan Wilayah Pem angunm

cebijuksanaan perwilayah Prepinsi Jawa Timur dibagi

A

menjads sembilan Safuan Wilayah Pembangunan (SWP). Tujuan yang hendak disapai

B AN 7

antara lain untuk rrzengusaha,\(m dan mengarahkan kegiatan pembangunan daerzh gesuai

Salzh  satn Satuan  Wilayah Pembongunan yang ada  adalsh  SWP
Gerbangkertasusila yakni  merupakan wilayah ningembangan yang sangat padat

penduduknya dan mempunyai laju perfunibuhian ekonomi dan fisik yang sangat tinggi,

serta mempertimbangkan perannya sebagai pusat pengembanorn Jawa Timur dan
Indenesin Bagian Timur, maka dalam P oncana Tata ruang jawa Timur perlu ditetapkan

kougepsi i pengembangan wilayah (RTTR Jawa Timur, 1997:41).

Satuan Wilayah Pembangunar Gerbangkertasusila mempunyai luas sebecar
5.795,8 KA, dengan kegiatan utamonya meliputi pertanian, industri, perdsgangan, jasa
mariiim dan industri pariwisaa.

Satuan Witayah Pembaugunan Gerbangkertasusila merupakoan wilaysh yang
potensial untuk sektor perdagangan dan verhubungan. Keadaan ini dilihat dari arus
barang vang musuk dan keluar dari elabuban Tanjung Perak demitian puia dengan
Pelabuhan Udara Jnanda yang memupzkan pelabnhan udara internasional tempat keluar
maguk Jaws Tirur, hal ind dapat dilibat dari el enst pesawat dan penunpang vang
menunjukan kecenderungan menirgkat {(RTR Jawa Timur,1997:15)

SWP Gerbangkertasusita melip..:

Ry

17


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SUFABAYA
~ Kotamadia Surabaya terletak deantara 07°12 samnpai dengan 07 21 Lintang
Selatan dan 112°54° Bujur Tinwr, W.layahnya merupakan dataran rendub dengan
ketinggian 3 sampai 6 meter diaias permukasn laut, kecuali sebelah selatam membujur
dari baral ke tiur dua bukit lanai yaite Bukit Lidah dan Gayunagan dengan ketingzian
25 sampar 30 meter diatas permukaan nir leuf Batas wilayah sebelah uiara
dengan Seiat Madura, sebelah selatan dengan Kabupaten Sidoarjo, selelah barat
dengan Fabupaten Gresik. Pencuduk 41 keinmadia Sura'ays berjumlahi 2.803.389 jiwa
tervatar pada tahan 1998,
Fotamadia  Surabaya merupakan  pusat  wilayah pengembangan  SWP
Geroanekertasusita, Jawa Timur. DI Kotunadia Surabayae terdapat fasilitas yang sangat
menujang bagi pengembangan seltor-sekter vang ada, baik di Kotamadia Surabaya

sendivt manpun bagi pengembangan SWP  Gerbangkertasusila (RTR Jawa Timur,

Rabupaten Gresik mempunvai fuas davatan 1.190,90 KM?. Kabupaten ini te.diri
dari lima Wilayah Pembantu Bupali yang terbag,’h meyaldi 18 kecamatan dengan 356
desa dan 26 kelurahan. |

Dunlah penduduk tahun 1998 tercatat 944.843 jiwa, sebagian besar bekerja di
sektor pertanian dan penagkapan ikan ( Susenas, 1998:21).

Fabupaten inl berdasarkan koraitmen nasional merupakan salah satn wilayah
pengembangan ~ona industri khusnsnya industri kimia dan incus.d semen, selain ity
letak geoprafis kabupaten ini menunjann peckembangan sektor industri yang akan
dikembangkan (RTR Jawa Timur, 1997:31 ).

BANGEALAN .

Luas  Kabupaten Banglalar seluruhnya  adalah  1,265,60 KM Secara

admimstraid terbagi menjadi liaa Wilayah Pembantu Bupati dengan 18 kecamatan dan

281 desa sreta 8 kelurahan (BPS,1998).
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Berdasarkan sensus penduduk tahu 1998 penduduknya tercs*at 785.570 jiwa

dengan kepadatan penduduk 578 jiwa per Ki/2.
MOJOKERTO

. Kabupaten Moiokerto
Berdasarkan Biro Pusat Statisik, 1998 luas wilayah Kabupaten Mojokerto

tercatat 692,350 KM” . Secara administratif kabupaten ini terbagi menjadi 17 kecamatan
dengan 304 desa dan S kelurahan. Fada tahy 1998 penduduknya berjumiah 850.986
Jiwa dengan mata pencaharian masih {etap dibidzing peitanian.

¢ Kotamadia Mojokerto '

Eoudisi geografis kotamadia ini becada pada dataran renduh dengan Lelmgglan
kurang dart 21 meter dari permukaan laut. Sebagian datarannya dipisahkan oleh Kali
Brantas, Kali Brangkal dan Kali Comprot, Ka't Ngayung dengan luas selui ulnya 16,50
KA

Fotamadia Mojokerto terbagi menjadi dua kecamatan dengan 18 desa dan 12
kelurahan. Penduduknya pada talinn 1998 tercatat 108.962 KM {BPS, 199¢).
SIDOARIO

Fabupaten Sidoarjo terletak di pesisir Jawa Timur secara geografis berada
pada 112.4° BT dan 7,3° sampai 7.5° LS dengan ketinggian 0 sampai 25 meter diatas
permnkann laut. Kabupaten ini merupakan delta Brantas yang sangat subur karena diapit
oleh dua sungas vaitu Sungai Porong den Sungai Mas atau Fali Surabaya. Luas wilayah
63440 KM dengan penduduk fercatal 1 445,452 | tiwa pada tahun 1998,

Secara admimistratif’ kabupaten. S 4uarjo terbagi meniadi 44 Wilavah Bupati
yang ferdivs dart 18 wilayah kecamatan, dengan 353 desa dan 28 kelural an | Sidoarjo

sangat terkenal sebagai daersh atau kawnasan industri kecil, sekalipun daerahnya
sebager dasrah pertantan, pertambakan bandeng atan vdang tetap menonjol (Profil
Propinsi Jawa Tiwr, 1996), |

AMONGAN

habupatet Lamongan  mempiny: i uas wilayah 1.669.50 TM®  Secara

adminisiiatil Fabupaten Lamongan fersebut foibigi menjadi enam wilayah nembantu
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bupati yang terdiri dari 25 kecamatan. MMasing-masing kecamatan tersebut terbagi
menjadi desa dan kelurahan yang selurthnya beryumlah 475 desa dan 8 kelurahan.
Menurut hazil sensus penduduk 199¢ penduduk Kabupaten Lamongan selunthnya
“berpunlah 1.193.620 jiwa.

SWP Gerbangkertasusila terdir. dari berbagai kawasan. Per.xggxmaan tanah
seperti terlihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.1: Penggunann Tanah Menury® Fabupaten dan Kotamadia di SWP 1 1997 (Ha)

Kabupaten dan Pekarangan Tanah notuk [ Tegalkebun, Lahan Tambak Kelam
Kotarnadia Bangunan dan Halaman Ladang, huria Penggembalaz Tebat
i Padang
I Rumput
25 ! 27104 - 21713 293
15,950 § 51,685 61.885 2.102 519
14,168 11.524 11.524 - -3
70 38 . - <
15.485 2.058 - 735 122
18,59} 47 - 14373 557
12.957 | 28.242 2 [t .
{
e e e 1}
) Hornded . W TN 133417 | 73412 | 39475 1302
Surster | BPS, 1998
2.2 Aspek Kependudukan

Pada tahun 1996 jumlah pendnduk SWP  telah mencapai 7.257.15C yiwa. Dari

S

jurnlab fersebut yang terbesar berdemosili di Fotamadia Surabaya sebesar 2.344.150
Foebupaten Lamongan sebosar 1,180,849 Kabupaten Sidoarjo sebosar 1 142,413,

Habupaten bangkalan sebesar "25.653 dan terakhir Kotam.dia Mojolerto sebesar

tada tahun 1997 terjadi peningatan penduduk di SWF I vakni sebesar

v S 40yl
0N 4401

1

SRE2 jiwva dan tahun 1998 jumlah penduduk SWP T Jawa Timur telah monecapal

o FPEERCS Yty ' s
B8.127.822 niwa.

Z)
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Tabel 4.2 - Eepadatan Penduduk Akhir Tanun Menurut Kabupaten & Footamadia di
SWE 1996 - 1997

7'1

Habupaten dan Kotamadia | Luas | 1996 1997

' ! (KI:‘ ) P !
, i (00 Jiwa) (UU Jiwyy
| Kab. Gresik : } 1.191 764 772

| Eab. Bangkalan L 1.266 573 . 578

| Kab Maojokerto I 693 1.224 1.241

} Kod. Mojokerto T 6.388 6.432

| Kod. Surabaya | 326 7.183 7.220

| Kab. Sidoarjo | 634 1.801 1.836

% | Kab. Lamongan 1670 | 507 710

Sumber : BPE 1093

4.3 Pendapatan Perkapita

Hasil pembangunan yeug diterima oleh masyarakat dapat teilihat dari tingkat
pendapatan perlapita yang dihituug tigp tahun dalam satu perioce. Pendapatan
perkapita digunakan sebugai tolok ukur tuagl tingkat kesejahteraan suatu masyarakat
meskipun masih belum dapat mencerminkan acanya pero'eh'm pendapatan yang
sebenarnya vang diferima oleh masyarekat. dengan kata Jain hal-hal vang bersifat sosial
atan kualitatif kurang diperhif.igkan, Tingkat pertumbuhan penda“aian perkapita i
SWP I dapat dilihat pada Tabel dibawal ini:
Tabel 4.3 : Pertumbuhan Pendapatan Porkapita Rata-Rata Perubghan Tahun Svb-Sub Dy

SWP I Tahun 1996 Atas dasar Harga Konstan Tahun 1993

| No [ Satuan wilayah Pembangunan Pertumbuhan (%)
1. L,lbdpai >n Gresik 2
2. Kabupaten Bangkalan 2.4
3. Kabupaten Mojokerto 2.5 .
4. Fotamadia Mojokerto 5.4
| 5. Fotamadia Surabaya 6.3
6. Kabupaten Sidoarjo 5.3
7. fabupaten Lamongan 2.6
IS B N B—— _ 1

Surnher : RPS DATI [ Jawa Timur
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Burdasarkan tabel terlihat bahiva tingkat pertumbuhan pendapatan perkapita
pernbaban-perubahian @hon pada sub-sub SWP 1 meruniukan  adanya  tingkat
pertunsbuban yang tinggi ferutama ¥ tamadia Surabaya dengan tingkat pertumbuhan
sevesar ©1.3% per tahun. Tingkat pertumb han perkapita Kotamadia Mo, okerto sebesar
10

5.4%, Mabupaten Sidoarjo sebesz: 5.3%, Kabupaten Bangkalan sebesar 2.5%,

Kabupaten Mojokerto sebesar 2..5% dan kabupaten Gresik sebesar 2%.

4.4 Aspek Perekononga:

Sevara kuantitatif besarnya surnbangan-sumbangan pendapaian dari berbagat
sekior di SWP 1 yang terbesur dihasilkan oleh Sekfor Pertanian, Industri Pengolahan,
Perdagangan, Hotel dan Restoran, Pengangkutan dan Fomunikasi dan Keuangan,

Persevvaan dan Jasa Persewaan (lihat lampiran 1-7).

4.7 Resenjangan Pendap.wan Di SWP 1 (1996 — 1998)

Indeks Williamson ditemukan oleh Jeffrey G. Williamson yang digunakan untuk
mengetahni Fesenjangan pendapatan ania- daerah. Perlu diperhatikan bahwa yang
dimnaksud kesenjangan pendapatan bukaplah kesenjangan pendapatan pendapatan per
orang fetapi kesenjangan pendapatan suatu dasrah, sebab alat uku. vang digunakan
berbeda. Untuk kesenjangan antar penduduk lazim dignnakan Gini Retio.

Peneliian yang telah dilakukan sleh Biro Pusat Statistik bekerja sama dengan
LPFM Ul tahun 1996-1998 menermuikan bahwa Indeks williamson Jawa Timvr sebesar
0.60 sampai dengan 0.70

Dari perhitungan yang dilakukan uutuk mencari Indeks Williamson SWP I sejak
tahun 1996 - 1998 ditemukan secara bertarut-turut vakni, 0.79, 0,81, 0,73 (terlihat
pada tabel lampiran 1), maka ter’ha bal va ailai Tndeks Williamson SWP I lebih
besar dibandingkan dengan nilai Indeks Williamson Jawa Tiun -, Berarti kesenja.ngan

pendopatan di SWP T lebih tingei dibandingkan dengan kesenjangan pendapatan di

b
TAKARR
L PERPUS
‘f'v""'l‘ ’ L ;g;"m".i"i“
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M

Unitul ity dengan mencoba mengeiuarkan daerah yang memiliki PDRB terbesar
(Fotamadia Surabaya kemudiar  Kotamadia  Surabava  dan rabupaten  Sidoarjo).
Ternyala Indeks Williamson mesurun vaits berfurut-turnt 0.58; 0.61: 033, Denenn
dikearkannya Kotamadia Surabava dan Kebupaten Sidoarje maka Indeks Williamson
mniiun dag vakai 0.485; 0.493; 0.461. Dari angka-angka terssbut dapat kita lihat
bahws ernvatn dengan mengeluarkan daerah dengan PDRB terbesar kesenjangan i

PRE:

SWE L igenpadt el keetl atan dengan kaa lain pendapatan antar daerah di SWpP 1

Uaian  temuannya . Wilhamson  jugs menyatakan  bahwa  semakin ‘pesal
pertumbohon ckonomi dimana dulungan sektor industr sangat besar, maka jika suatu
davrah tertentu bel m mampu mengrknti perfumbuhan daerah lainnya vang lebih maju
akan terjadi disparitas (kesenjangan) yang e n terus semalin melebar, karena
digamping dacrah fersebut kurane menunjang, untuk mengajar pesatrva pertumbuhan
witavaii, jiea daerah tersebut akan ditinges} oleh o aduduk vang levih produktif untuk
berpindab pada daerah yang memberikan Inparvan kerja lebih baik. Jika hal it terjadi
maka Jelaslah bahwa daerah yang forbelakang akan semakia t.rtinggal karena yang
tinggal diduerah tersebut hanyalah orang-orang vang tidab produkdtif ymg tidak
mempunva kekuatan atan dava guna men,oangun daerabya. Svdangkan daerall maju
erufasna ducrah dimana dulangan soktor industri sangat besar akan  semskin
berkembang karena semakin banvak tenaga produkiif tinggal didaerah tersebut yang
datang dari daerah-daerah lain.

Dan sihiasy tersebut dapatiah dikatakan bahwa pertumbuban yang pesar dari ke
dua daerali tersebut mengakibatkan ko senjangan yang lebar di SWP I Hal it
merupakan konsekuenst logis dari perfumbuhin yang pesat yang pada sist lain

pererdlaan akan menjadi korban.

4.6 Pertumbhan Ekonond Di SWE 1 (1996 —1998)
Salah satu indikafor penting guna menganalisis pembangunn ekonemi yang

terjadi batk untuk suat negara  manpun wilayeh adaiah pertumbuhan ekonomi.
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Fondatipun  mdikator  ini mengokur  tingkal  pertumbuban output  dulam suatu

pecekononian i gesnneeuhnva ane enberikan ket tentang sejouh nrana

Aifivitas poschonomian yang ferjadi pada suat periode telch menghasilkan tambahan
nendapaton hag masvarakai
vonoinian dikatakan mwengatant pertumbulian apabila jurlah balas jasd rul

torhadan poneonnaan faldor-taktor prodoks; pada tahun tertentu lebih besar  daripada

Gl sobelanva, Indikator vane diemsban untak mengiideng tingkat pertumbuhan

kononn adalah pendapatan nasional yai'u Produk Domestik Regioaal Bruto (PDRB).
Fertumiatian ckonomi SWP 1 berdasarkan “DREB Atas Dasar Harga Konstan 1993

selmnn, kurun Waktu 1996 - 1998 adaldh 9.33%; 5.63%; -19.98%. SWP I vang

merpakan pinty serbanekertasusiba pada tamm 1996 wempunyar perfumbuaban yang

1 yaity sebesar 9.33% tetapt pada {ahun 1997 pertumbuhan huun menjad
S 630 Bahkan pada tahun 1998 perpanl uban cermakin furun drasiis vokol —19.98%.

pnallumi karena pata pertencaia talig 1997 Kondisi perekonomian

: i i
3oy Ty 28 ¢
P herd tdie Ateliden &

sdan woda menan, disampine melonjasnve kare dolar Amernika, juga alnbat
micrdanuhone chonomi Indonesia (auunye RUsic onter yang melanda Asia terulama
felil i

Indonestad. Dalam hal perturnbuhan, ada eatu hal yang menarik. Ada kecenderungan

witsreal-wobavall vang pada masa Jaly basanva miengalami pertumbubing ekoioinl yang

wat ! (SWP 1) akibat kris.: menjadi wilayah-wiloyah yang kontraksinya

ceniderime paling finggl pnia. SWEP mompunyar koniribua ekoaoni ferbesar icrnyala
meugalanl koulakst yang paling hebal. Akibatuya adalah apal’1 padae mosa belum
krisis SWP | i mengad: sumber pertumbuhan ekonomi Jawa Timur, sebaliknya pada
sanl krisis SWP T dapat dikatakan sebagal penyunibang kontraksi yang paling tinge:
pula. Wilaysh-wilayah yang weldor primernya (pertaniannya) masith dominan ternya
retatil fidak ferlanda krisis seperti vang dialani daerd-daerah yang sekior sekunder
dan tersiernya sudah cukup kual. Pada dua sektor yang disebut terakhir, tingkat

etareaniunean terhadap luar negeri sangat kual. Akibatnva pada saaf miai rupiah
merosol terhadap nilai mata vang asing. ekonominya juga terimbas secara nyata (BPS,
1998}
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1.

V.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesingxidan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya dapatlah disimpulakan:
Dari nifai Indeks Williamson SWP [ unfuk tahun 1996 — 1968 berturut-turut §.79;
0.81; 0.72. Sedangkan nilai Indeks Williamson Jawa Timmr vang dilakukan oleh
BPS berkisar antara 0.60 — 0.70. Jadi terbukti kesenjangan penddpat'm di SWP 1
lebil besar dari kesenjangan nendapatan di Jawa Timur. Jike l’otmnadm Surabaya
dikeluarkan dari perhitungan ternyata nilai Indeks Willizmson menurun yakni 0.57;
0.61; 0.53. Kemudian dengan dikeluwkannya Fotamadia Svrabayu dan Kabupaten
Stdoarjo dari perhitungan, nilai Indeks Williamson semakin menurun yaka 0.486;
0.493; 0.461. Hal ini membuktikan bahwa daersh-daerah vang mempunyai :ektor
industri dan daerah-daersh yang PDRB-nya tinggi dikeloarkan dari perhilungan
ternyata nilai indeks Williamson menuron dan dengan timbulnya daerah-dasrah
industri mengakibatkan terdapat daerah-daerah yang tidak dapat mengimba;'lgi

perfumbuhannya.

2. Pertumbuhan ekonomi di SWP I wntuk tabun 1996 — 1998 denzan menggunakan

th

ot

%]

Harga Fonstan 1993 menurun drastis vaite 9.33%; 5.63%; -19.98%. Rata-rata

pertumbuhan ekoncmi adaleh -1.67%,

Saran-Saran
Pertunya penyetaraan pusat-pusat kegiatan ekonorni yang mempertimbangkan kondisi
dan potensi daerah yang bersangkutan sehingga perfumbuhan ekonomi yang ada tiduk
menimbulkan dualistik ekenomi dimana tinglat kesenjangan pendapatan antar dasrah
semakin tinggi.
Pertumbuhian ekonomi yang tinggl bokan jaminan bagi kesejahteraan 'rusvdrakm
secara keselurvhan, Untuk itu perly dicari pola pertumbuhan ekonomi yaig danat

menekan kesenjangan pendapatan antar dacraly

pY
3
i

,_’,f‘ )

\ ‘1'\;;41'?){ 1L o o
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3. Perlu diperhatikan tentang pola kebijoksanaan yang memusatkan kegiatan ekonomi
disuatiy daeral, karena daeraly ters:but sunakin eksklusif dan semiakin jauli dari
daerah-dacrah lainnya. Secara g'obal keadaan semacam ini akan merugikan duerab

famnnya.
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Tatel : 4.9 POIE Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar i cga Konstar: 1993

KABUPATEN STDOARJO

Sekiar/Subsektor 15996 1997 1998

Dertanian 24901810 24838280 22560258

Tz 1 Pahan Make an 65005.06 60198.95 61541.76

g erkebunan 71398.88 £7868.97 41599.17
27673.99 30359.04 30861.00

i Ko

SEPGINETS) b -l gas

yips T iy
, hnaman. dan L CTHLA Y

dary Kulit dary &las § gk

R4Q40.17
4311.7C
4311.70

3S56304.38

=YD x4
-ol ‘/ul/l

Sh4c"x] 92

S2R5973 u]

S0435 &4
3288.59

127494 31
SS816R870

QI BELLAS
1102.08
Y102.08

2012744.24
J02962.18
496436.52
102833.7¢
24120475

1672935 163080 14187.28
1 1256¢40.95 134€647.85 111998.7¢
Logarn d Pesi dan baja 175201.75 508825.31 365985.44
Alat Anghutan mesin dan Peralatannya 24516243 28381672 251080.£8
Barang lainnya 1.4404.10 16143.45 16078.07
Listrik, gas dsn Air Bersih 21492219 20740340 21394195
Listrik 20891476 200761.70 206736.77
Gas Kota - - -
Air Bersih 6007.43 6731.70 7205.18
Konstruksi 34525845  351792.27 21551208
Perdagangan, Hotel dan Restoran 123173197 130770659 1078755.81
Perdagangan 112106638 1178967.10  966801.55
Hotel 3940.80 397015 3780.69
Kestoran 106724.78 124769.30  108213.57
Pengangkutan dan Komunikasi 362804 50 363564.86  2¢5518.30
Angloatan { 323681.63  3201233.57  232911.77
Anghutan Rel 11072.93 1127.68 1565.34
Anghutan Jalan aya 118512.60 11417938 107815.97
Angkutan Laut - - -
Angiutan Penyebrangan = . g S
Anglutan Udara 181644.12 18168.90 101174.21
Jasa Penunjang Angkutan 22452.02 23017761 2235¢6.25
Kormunikasi 30122481 435%1.2¢9 52606.4%
Pos dan Telekornunikasi 38122.81 4237w 47 50933.52
Jasa Penunjang Komunikasi 909.33 1151530 1667.91
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahann 188710.58 29627484 17723738
Banhk ) 15380.8% 15348.24 10229.42
Lembaga Kéuangan Bukan Bank 6945.41 9237505 7307527
Jusa Penunjang Weuangan - - , -
Jewa Bangunan 44057.34 46072.30 40398.03
Jasa Perusihaa; 122286.94 129567.1¢6 159248.66
Jasa-jasa 23966138 248396.12  247681.44
Pemerintahan Umum 95570.87 96429.97 92550102
Swasta 1437%90.51 151966.16  155131.42
Yaﬁa Sosial Kermasyarakatar 33374.56 3718852 31369.14
asa Hiburan dan Kebudayaan 841.68 17.76 £€35.61
.Taw Percrangan dan Fumah Tangga 1 09574.28 113859.87 123126.67
Produk Damestik Regional Bruto 352723.23 Z698350.67 4458175.75

BORRA Jopviay Timr

t‘1752409.04 64853573 88 5433627% 28

o
Suniver BB
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Tabel

KABUPATEN MOJOKERTO

410 PHRB MeénuratTpp aoint Udalls Avus 'Disae Hardn Konstan 1993°

ro
[=>)

Sektor/Subsektor 1996 1997 1998
Pertanian 220001.41 22336940  214279.32
Tanaman Bahan Makanan 130105.43 12793359  131589.9«
* Tanaman Perkebunan 49378.59 49150.10 39930 €9
Peternalian 3018632 4412145 40702.69
Kelutanar; 2040.45 1976.98 182317
Perikanan 193.62 207.27 232.83
Partambangan dan penggalian 71320.02 -61873.78 4115421
‘ertamnbangan Figas - ) = =
Pertamnbangan Vo -migas = = -
Penggalian 71320.02 61873.75 41154.21
Industri Pengolahan 227120.16 2418C57.14 166101.88
Makanan, Mimynan dan Tembakau 88241.09 96405.19 9995350
Tekstil, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 685088 $103.07 4498.27
Barang dari Kayu dan Hasil Hutan Lainnya 29781.44 2110408 24306 4€
Kertas dan Barang cetakan 70865.37 7 2ENZ. 64 46713.07
Pupuk Kimia dan Barang dari Karet 1452.65 167616 1218.18
Sernerdan Barang Balian bukan Logarn 20466.40 21531.67 18281.72
Logam dasar Pesi dan baja ' 596.02 €65.58 440.66
£lat Anglaatan mesin dan Peralatanr.ya 826322 10047.92 10000 30
Barang lainnya 502,38 55078 583,72
Listrik, gas dan Air Rarsih 25674.19 25319.58 24128.17
LI 25153.:2 24758115 28526.33
Gas Kota - - -
Air Bersih 520.26 566,42 601.84
Konstruksi 130330058 1328/796 9728590
perdagangan, Hotel dan Restoran 26326746 28163380  233679.34
Perdagangan 258574.67 27663872  229215.58
Hote! 2479.00 2543.08 245191
Restors 331378 2434.08 2011.88
Pengangkutan dan Komunikasi 5581565 461233 S1671.57
um_,» stan 5075392 48817.49  45133.73
Vel
Anghutan Jalan raya 40774.83 38593.09 35020.8¢
ebrangan - - -
2 Anghntan Q9 7 IRIE 11224 .41 10112.87
Komun 3081.73 5797.83 ~537.84
Formunikasi A563.97 3126.64 276 S0
Jasa Fermunjang Komunikasi 4%7.76 ovl.1% 7 7257 1
Kenmgan, Persewamn dan Jasa Parusahaan $8049.24 563958.56 5261321
Bank B8653.96 95171 38961
10652.17 8514.€8 “088.04
17824 5% 2%203.30 2713830
15726.58 1772588 17769.27
1409 2.56 144503.75 | 142932.06
F3512.39 73280.86 70264.02
6742017 WUZ22188 72668.04
arnasyarakatan 17720.9¢6 19851853 161715
ian Kebudavaan 161.81 173.34 44.17
Jasi Fervrangan dan Rumah Tangga 45547.40 51898.01 56452.54
Praduk Domestik Regional Bruto 1190420.74  1222428.25 1023815.67
IR e __61752469.04 648353575.88 54336273.28
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KABUPATEN LAMONGAN

1256

=
0
\Q
~1

1998

Kelminnar

Ferikatan

Pertam! 1 dan penggalian

Fertambanzan iy

1zas

Yo oy i»d,,v
i anQnE -ITgan

uman dan Tembalzau

dart Kulit dan £las Kaki

Kimia dus Barang dart Karst

Serrien dan Barang Balian bukar Logarn

Fupuk

Logam dasar 2esi dan baja

Alat Anglutan mesin dan Peralatannya

Barang lavmya

Listrik, gas dan Air Bersih
Listrik

Gas Kota

Alr Bersin

Konstruksi

perdagangan, Hotel dan Restoran

Restorar
Pangangkutan dan Komunikasi
Angkutan

Anghutan Rel

Angiutan Jalan raya

Angioutan Laut

Anghutan Penvebrangan

Anghutan Udara

Jasa Penunjang Angkutan
Kormunikast

Pos sdan Telekomunibasi

Jasa Pemunijang Komunikasi :
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Pemerintahan Umnum

Swasta
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Jasa Hiburan dan Kebudayaan
Jasa Perorangan dan Rumah Tangga
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KADUPATEN BANGKAL AN

iSektur Subsekiar 1 1996 T 1997 1 1998 |{
Pertanian 18254288  289166.89 276277.06
i Bl fak 15560450 18473575 185612.08
7 N2 T 74 13383.0v 9851.79
Potertaka 6101015 G7417.56 55224.%3
Kehnlaran 346378 33824 107192
Perikanan WG T2 2024°..26 22516.03
Pertambangan dan penggalian 754.00 60353 450.20
Pertambaigan Migas - - -
Yo tarnbangan Mo -rmigas v > - z
Periggalian 1340, 603,53 450.20
Industri Pengotahan 4356.13 4620.99 3u28.04
Makanian, Minuman dan Ternbakau 1230057 124038 75142
Tekstil, § 1z dart Kubit dars Adas Kl §37.45 G348 73853
a3 dan Hasil Hutan Lair 42,74 S2.1% 32.04
Kertag dan Barang cetakan = - =
Pupur Kimia dan Barang dari Karet e 101,38 TSNS
Sernen dar Parang Balian bukan Logarn 156.14 160,77 145.25
Besi rdan baja - . 5724
an mesin dan Peralatannya = 15072 -
1834.31 204242 2035.31
Listx ilu 2as dan Air Bersih 470383 4863.67 5036.31
Listrik 400555 4107.63 4200.59
Gag Kota = 5 -
Air Bersih 658,78 756,04 83574
Konstrukesi 29628.10 30083.17 23459.63
perdagangan, Hotel dan Restoran 183433.04 18983733 124306.43
Perdagangan 150137.86 156350409 121012.68
Hote! 636.61 652.83 58399

Restorarn 265%.56 2834.41 2704.76 ¢
Pengangkutan dan Komunikast 46894.24 46613.40 44672.80
Angkutan ; 43085.96 42291.08 55302.52
Anghutan Rel ' . - -
Angkutan Jalan raya 31073.02 26459.60 27066.96
Angkutan Laut 4061.52 4485.69 5027 69
Anglutan Penyeberangan 5262:08 5$505.05 S007.18
Angkutan Udara - - -
Jasa Penuniang Angkutan 2682.35 2€40.73 2800.69
Komunikass 3808.28 4322.33 4769.98
Pos dan Telebomunikasi 3576.63 404115 « 443901
Jasa Penunjang Kormunikasi 231.65 251,18, 330,97
Keuangan, Persewasn dan Jasa Pvms ahaun 41263.07 4207040  36182.07
Bank 378672 4156.00 2693.09
Lembaga Keuangan Bukan Bank 7503.26 £850.14 57:2.67
Jasa Penunjang Keuangan 27766.88 - -
Sewa Barigunarn : 2206.27 28671.8% 255%3.58
Jasa Perusazhaan 108868.0R 2352.38 21560.37
Jasa-jasa 70222.,09 11158830 108158.32
Pemerintahan Tmum - 38645.99 70636.66 68663.92
Swasta 16278.64 40951.65 39494.33
Jasa Sosial Kemasyarakatan 30.32 17702.38 1486621
Jasa Hiburan dan Kebudayaan 22336715 33.08 15.85
Jasa Ferorangan dan Rumak Tangga 672440.37 2521019 24612.27
Produk Domestik Regional Brmto 9%34 16 689487.68 622470.27

£ ORB Jawa Tomr [ ©1752469.04] 64853575.88[543362 73.28]
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KABUPATEN GRESIIK
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Sektor/Subsektor
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-~ Tanarnan Bahan Makanan
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Pertainbangan dan penggaltan
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Ay A ey Gl gl Y
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. e o
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pevdagangar, Hote! Jan Restoran

Perdagangan

Hotel
Restoran
Pengangionan tan Kormunikasi

Anglutan

Kormu

Fog dan Telekornunikasi

e 5471 1499 o B ! -. - .
Jrsa Penunjang Korunikasi

Keusngan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Jasa-jas

2

Pernerimtahian Umum

Swasts

Jasa Sosial Kemasyarakatan

Jasa Hiburan dan Kebudayaan

Jasa Perorangan dan Rumah Tangga
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Sektor/Subsektor

19957

1998

Pertanian
- Tanarnan Baharn Makanan
Tanarnan Pe

Petermakan

Peri inan

Pertarnbangan dan penggalian
AN T\rﬂ 228

Per tumruu;g an Non ~rmigas

wan dan Tembalau

fari }Kulit dan Alag

h

a7 Sp.L alian buban

sar Hest dan baja

i1 Az Paralgbo e
R XA NP, 2dded] U

Listrik, gas dan A Bersih
T igtrib

pe ;\I (hads)
?'Fr-‘h'g: ;

a1, Hotel dan Restoran

S L
LI L

vengangkiutar dan Konnnikasi

5 Komunikasi

Keuangan, Fersewaan dan Jasa Perusahs in

Rank

Lembaga Keuangan Bukan Bank
Jasa Fenunjang Kevangan

Sewa Banguran

Jasa Peru
Jasa-jasa
Pemerintahan Urnum

Swasta

"msa Sosial Kernasyarakatan

i dan Kebudayaan

J asa Pex-orangan dan Rumah Tangga

1956
510718
2225.38

1092.76

Q565,87

228 80
53560.28
5378&9.93
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S

il Lo
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— = A — 0B
b OV 0 B O W W
Fo LR 10 e Gl R e 0

667.26
Aol
15857.03

QIS5
8780.87

21257.18
7820.71

469%,%2

3556.98
418068
39128.74
21846.55
17282.17
4425.92

12714.36

105,59
217016
2816.10
1113034
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G O
U 0D H O &
B a0l

A
S, N

17303.73
BRIS9.52
7804087
2176.60
&402.06
55500.11
45042.00
689.6
218927.48

144353,84
1035810

2U415,50
2307.06
4314.5
3674.39
441851
4001758
21731.11
18256.47
4872.92
153.47
13260.08

STI9T9
v 2109515
2431.59
1179.06

184706.40

L
£320.82

5882914
244,40
S8653.53
175.61
13352.82
69150.25

4525.02
MABR (07
11650.92
I87.8%
18269.80
3030.80
3921.40
485,98
39585.54
21218.35
18367.19
3861.58
121.39
1438421

Produk Domestik Regienal Bruto

31168582

322713.22

277087.21

FORB Tz Ty

1752469.04

64853575.88

S4336273.28
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O ANMADIA SURABAYA

Fertam

TN Zopm ] s e
Penggalian

Y/

Pupub Fnvna dan Barang dari Karet

A

AS -y
Su

Rarang |

whyekior

ATy

iy

Industri Pengolshan

el

i Mavo dan Hastd Huten Laireya

cetakan

wang Balian bultan Logam
ogarn dasar Bes) dan baja

Rowtorhen ob it sy o5 or tetiilmen. T5 com b by e Ae
Adilidial Mesin dan Per ALDLATU Y &4

Listeik, gas dan Alr Bersih

Listrik
Gas Kota

Atr Bla
Air persih

Konscrksi

perdasgangzan, Hotel dan Restormn

Perdagangan
Hotel

Restoran

Pengangiaran dan Kornunikasi

Anglustan

Angkutan Rei

Anghutan Jalan Raya

Arngkutan Laut

Angkutan Penyeberangan
Angluta Udara
Jasa Penunjang Angkuotan

Kornunikasi

Pos dan Telekornunikasi
Jasa Penunjang Komunilkasi

Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahasn

Baik

Lembaga Keuangan Bukan Bank

Jasa Penunjang Keuangan

Sewa Bangunan

Jasa Ferusahiaan

Jasa-jasa

Pemerintahan Umumn

Swasta

Jasa Sosial Kernasyarakatan

Jasa Hiburarn dan

Jasa Perorangan dan Rumah Tangga

-
K

ebudayaan

1357 (995
40063.37 33598.70
382250 (178,24 2904.53
£5795.R6 139A5.66 017133
2310042 22919.48 2392284
2596.91 1945,78 1029.11
2596.91 1945.78 102911
507742307  SS856/9.34 416576330
I360624.06 260538679 1 1819908.24
S0A8N 43 8453501 6486572
17404672 180035.72 125643.43
12575526 13514947 9255090
138162.95  1585.%5 96 §2975.30
624%70.94  SE65U07.06  427C33.67
L33656.6]1 79679533 670136.97
530858.60  730937.20  £77089.63
209397 45 228Y26.80 20095948
39567351 40560610 43619492
268655.09 25949914  294299.58
50946.72 75530.40 C8758.57
£5072.10 70576.5% 73136.77
1554827.43 161722¢.46  1101182.08
360348589 390635126 3196676.89
1653867.29  1743579.97  1407148.70

352032.77
1597585.82
143436989
1251718.81

22053 A%
615715.1¢6

102524.88

11648.81

45561654

152651.54

138058.44

14592.65
1385540.04
880223.92
87056.85
13610.10
82299.57
'32283%.60
93C636.77

SR YA {7

607379.23

81349, {4
21018.24
S05011.85

358322.39
1804448.90
1427045.09
121734683

518407.12,
179702.26
166020.09

19682.17

1426255,44

892614025
100752.85

13469.76
86430.56
*32988.03
963085.06
327177.94
£35907.12
U1(33.54
23770.38
521083.19

352087.25
1437441 .45
1417096.49
1203254.34

50525:23

52537503

124583.0¢

11c00.81

510466.20

21384215

185983.63

2785852
10354353.97
560748.07
72434.14
8521.89
84667.31
312062.5¢

836236.21

321697.33

514538.€0

75427.10
1919143
419920.36

Praduk Domestlk Regional Bruts

1444676659 15373261.39

12224211.67

PDRI Javwa Timuer

61752469.04  64855575.88

54336273.28
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ndeks Williamson

SWEP 1 (1996 - 1988) Tanpa Memperhitungkan Kol

a Surabaya Dan Kabupaten

Sidogrjo

0,49335 98795

0,46085619680

X Pendapatan Perkapita (y) ——— (vovyi1gep (v-Y¥ 1997 rVE 199 ——_ - H enc fudk (1) e F
__ 1996 ot 195 &/ o o i . 1696 NWR 1897 = jief
1,40388247406 142260267197  1,203003435 14 034916509863 039613211405 051941471976 847 94¢ 850290
0,80495826308 0.82506313705  0,73326943047 1.41568807309  1,50535675025  (.8607681191% 1160848 1135437 i
3,88127289604 4,02994220866  3,08581264824 $.55883563168  3.91228220506  2.00075155557 910368 919514
0,92666931715 094176451274 §,79238080620 1,14087148010  1,23260650260 ,‘__3@%%@,3_ 75653 73212
2,95714291 136 3,04059158769 2,54297443145 0,92613241766 0. 977327872721 0,75944999320 105401 106135
997392586169 10,25996471811  6.35755075159 7,39069390246 802370653418 4.6322422600( 37702 7 ___ 802800 "3
1,99478517234 2,05199204362  1,67151015032 e 29603003 28764382 30
U,12735927500 _ 0.12775186634 _ C,17815
0,4865,438522
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Indeks Viliamson SWE | (1095 -

AT ST e e o A o s

Pendapatan Pe ?E._w 3 Ema% uta E:EE

(Y- 1995

Penduduk (f)

1963

_wwoe WL . 1998 1905 1997
4.72045731766 ,vi:?: 3.04498390068 30310 0.6968570144 1 1142415 1164646 14
140388247406 Z :z._s 1.20.309343514 13640 1.11495277696 847049 859290 Wi
0.80485826308 0.82¢ ,:o,.: 3765 .Tq_w 328943047 5,2204 ﬂm_fs.mt 2,32781312443 1180849 1185437 Al
388127289504 407994220866 3,08581264824 28 0,8465029650 0,66360810967 910365 919515 9
0.926669217 15 0.94176481274  0,792380800620 21400972017 fooaau_.ﬁu 2,15099145245 725653 732123 7
2,95714291136 3,04059186769  2,54207443145 c.og.x IR70538 | 0,004801 70880 0,08063768405 105401 106135 =1
6.16192934588 661646417925  4,36051210517___ 10,12301,41367  12,20608876619 4,41632505343 234422 2323486 28
0,856322525 21,76920375770 _ 15,81304675756___ 25,30763410043 __ 29,00417634336  11.4731861 1847 725715 7290632 81
2,97947464649  3,10088625110 _ 2.25900667966 & uuow@@% 33257524 345
0,21931592736 _ 0,21921752203 __ 0,235248
3,79215502 364 :

), 81205066513

), 72729134687
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